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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMEPENGARUHI 
KETEPATWAKTUAN PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN 

(Studi Empiris pada Perusahaan Teknologi di Indonesia) 
 

 

Oleh: 

 

Jihan Putri Kusuma Makki 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ketepatwaktuan laporan keuangan sektor 
teknologi. Ketepatwaktuan dalam penelitian ini menggunakan variabel dummy. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, 
ukuran perusahaan, reputasi kantor akuntan publik dan opini auditor terhadap 
ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan pada perusahaan sektor teknologi 
yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data laporan keuangan. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan teknologi yang terdaftar pada BEI. Teknik 
pemilihan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dan diperoleh 20 
perusahaan dengan periode penelitian pada tahun 2016-2020. Metode analisis data 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik dengan menggunakan software 
SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial likuiditas, 
leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan. Variabel profitabilitas, reputasi 
kantor akuntan publik dan opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan. 
 
 
Kata Kunci : Ketepatwaktuan, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Reputasi Kantor Akuntan Pubik, Opini Auditor 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 

 
ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FACTORS THAT AFFECT THE TIMELINESS OF 
FINANCIAL REPORTING 

(Empirical Study on the technology companies in the Indonesia) 

 

 

By: 

 

Jihan Putri Kusuma Makki 

 

This study aims to test the timeliness of financial reporting of the technology 
sector. Testing timeliness in this study using dummy variables. This study aims to 
examine the influence of profitability, liquidity, leverage, firm size, reputation of 
public accounting firm and auditor opinion to timeliness of financial reporting at 
technology firm listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 2016-
2020. The data used in this study was obtained from financial statement data. The 
population in this study are the technology firm listed on the Stock Exchange. 
Sample selection technique used is purposive sampling and acquired 20 
commercial banks with the 2016-2020 study period. Methods of data analysis in 
this research is logistic regression analysis using SPSS software version 26. The 
results showed that partially, liquidity, leverage and firm size is have a significant 
positive effect o n timeliness of financial reporting profitability, reputation of 
public accounting firm and auditor opinion have no effect on timeliness of 
financial reporting. 
 
Keywords: Timeliness of Financial Reporting , Profitability, Liquidity, Leverage, 
Firm Size, Reputation of Public, Auditor Opinion. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Setiap akhir tahun seluruh perusahaan baik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) maupun tidak terdaftar akan menerbitkan laporan keuangan. 

Penyampaian laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi 

mengenai total harta, utang, serta penjualan dan beban operasional yang sedang 

berjalan dalam perusahaan tersebut. Laporan keuangan juga digunakan untuk 

melakukan komunikasi antara pihak internal dengan pihak eksternal. Dalam 

penyampaian laporan keuangan perusahaan dituntut untuk menyampaikan laporan 

keuangan secara tepat waktu. Ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan 

merupakan atribut kualitatif penting atas suatu laporan keuangan, yang 

mengharuskan sebuah informasi harus tersedia bagi para pengguna laporan 

keuangan sesegera mungkin untuk disampaikan. 

Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa ketepatwaktuan merujuk pada 

tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada waktu yang tepat sehingga 

dapat mempengaruhi keputusan mereka. Secara umum, semakin lawas suatu 

informasi maka semakin kurang berguna informasi tersebut. Akan tetapi, 

beberapa informasi dapat terus tepat waktu bahkan dalam jangka panjang setelah 

akhir dari periode pelaporan. Misalnya, beberapa pengguna mungkin perlu 

mengidentifikasi dan nilai tren. Ketepatwaktuan dalam penyampaian laporan 

keuangan merupakan salah satu faktor penting dan harus diperhatikan agar 

laporan keuangan tersebut menjadi dasar untuk mengambil suatu keputusan yang 

tepat oleh pengguna, baik pihak dalam maupun pihak luar perusahaan. Tidak 

hanya untuk mengambil keputusan yang tepat, tetapi ketepatwaktuan 

penyampaian laporan keuangan sebuah perusahaan telah diatur oleh peraturan 

yang diterbitkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yaitu Peraturan Otoritas Jasa 



2 
 

Keuangan Nomor 29/PJOK.04/2016 yang menyatakan bahwa emiten atau 

perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun 

buku berakhir. Hal ini menunjukkan bahwa ketepatwaktuan dalam penyampaian 

laporan keuangan bersifat wajib bagi perusahaan terhadap penggunanya agar tidak 

terjadi hilangnya manfaat informasi dalam laporan keuangan tersebut. 

Investor merupakan salah satu pihak eksternal yang sangat membutuhkan 

informasi dalam laporan keuangan untuk mengambil keputusan investasi yang 

akan dilakukan pada perusahaan tersebut. Informasi keuangan dikatakan tidak 

relevan lagi apabila terdapat faktor yang dapat menjadikannya tidak relevan lagi 

seperti telat terbitnya laporan keuangan. Bagi investor penundaan dalam 

menerbitkan laporan keuangan dapat meningkatkan ketidakpastian yang berkaitan 

dengan keputusan investasi (Ashton, Willingham & Elliott, 1987). Karena 

investor memerlukan informasi terbaru dari perusahaan yang akan ia taruh 

modalnya atau dengan kata lain ia akan berinvestasi kepada perusahaan tersebut 

seperti laba yang dihasilkan dalam 5 tahun berturut-turut, dividen yang didapat, 

dan informasi terbaru lainnya yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

si calon investor. Keputusan investor juga dapat berpengaruh terhadap 

perusahaan/emiten. Oleh karena itu, ketepatwaktuan dalam melakukan 

penyampaian laporan keuangan sangatlah penting dan harus dipikirkan oleh suatu 

perusahaan/emiten. 

Banyaknya fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang 

dilakukan oleh beberapa perusahaan di Indonesia, sehingga perdagangan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) diberhentikan sementara atau suspensi, 

bahkan sampai diberhentikan selamanya. Berdasarkan sumber website Bursa Efek 

Indonesia diperoleh sebanyak 88 perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan auditan selama tiga tahun yang dipaparkan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Daftar Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan 

Auditan Tahun 2018-2020 

No. Tahun 
Jumlah Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan 

Laporan Keuangan 

1. 2018 10 Perusahaan 

2. 2019 26 Perusahaan 

3. 2020 52 Perusahaan 

Sumber : www.https://idx.co.id 

Berdasarkan fenomena di atas, nampak bahwa perusahaan di Indonesia yang 

mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Keterlambatan atau 

penundaan ketika menyampaikan laporan keuangan suatu perusahaan akan 

menimbulkan dampak negatif terhadap kepercayaan publik terhadap perusahaan 

tersebut. Menjadi suatu analisis terpenting bagi pihak yang menggunakan untuk 

kepentingan seperti, kreditor, investor, pemerintah, dan manajemen. Masyarakat 

sebagai calon investor seakan menjadi ragu untuk menginvestasikan uangnya 

pada perusahaan di Indonesia. Informasi dalam laporan keuangan yang 

seharusnya disajikan dan diberikan kepada masyarakat publik secara benar 

menjadi tidak tepat waktu. Masalah tersebut yang dapat memacu calon investor 

enggan untuk melakukan investasinya terhadap perusahaan yang telat 

menyampaikan laporan keuangan. Padahal semakin banyak kepemilikan publik 

terhadap sebuah perusahaan lokal di Indonesia juga akan membuat indeks saham 

di Indonesia akan meningkat. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan oleh 

beberapa perusahaan dapat mengindikasikan bahwa ketepatwaktuan penyampaian 

laporan keuangan di Indonesia masih rendah. Menurut penelitian Jayanti (2018) 

hal yang diperlukan adalah mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan. Agar dapat mencegah terjadinya 

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan oleh karena itu dari hasil 

penelitian sebelumnya membuktikan bahwa faktor faktor yang dapat 

mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan diantaranya 

profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, reputasi kantor akuntan 

public daan opini auditor. 
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Menurut beberapa peneliti sebelumnya yaitu Sanjaya dan Ni Gusti (2016); Dewi 

dan Made (2014) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatwaktuan pelaporan keuangan oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi profitabilitas maka perusahaan akan cenderung melaporkan 

laporan keuangan secara tepat waktu, sebaliknya perusahaan yang memiliki 

profitabilitas rendah berarti perusahaan memiliki berita buruk dan akan cenderung 

tidak tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 

Sementara itu, Danaatmaja dan Suzan (2018) meneliti mengenai pengaruh 

likuiditas terhadap ketepatwaktuan pelaporan menemukan bahwa ukuran 

likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketepatwaktuan 

laporan. Nilai current ratio tinggi atau rendah tidak selalu menjadikan perusahaan 

terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya karena perusahaan 

mementingkan kepentingan debt holder berupa pelunasan kewajiban jangka 

pendek serta kepentingan share holder berupa pembagian utang dividen sehingga 

kebijakan yang diambil serta keadaan perusahaan dapat diketahui pemegang 

saham dan membuat perusahaan ingin segera menyampaikan laporan keuangan. 

Sedangkan Hilmi dan Ali (2008) menemukan sebaliknya bahwasanya likuiditas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan. 

Faktor lain yang memprediksi terjadinya keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan yaitu leverage dimana dalam penelitian Ardini (2011) menemukan 

bahwasanya antara leverage dan ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan 

memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan. Sehingga tinggi rendahnya 

tingkat leverage tidak mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian laporan 

keuangan. 

Penelitian ini mereplikasi penelitian Danaatmaja dan Suzan (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian Laporan 

Keuangan”. Penelitian Danaatmaja dan Suzan (2018) menggunakan 3 variabel 

independen yaitu Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan menggunakan objek 

penelitian pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2016. 
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Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian lain adalah adanya penambahan 

tiga variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan, Reputasi KAP dan Opini 

Audit serta objek penelitian yang berubah yaitu pada Perusahaan teknologi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Variabel Ukuran Perusahaan 

dipilih dengan alasan ukuran perusahaan dapat mempengaruhi ketepatwaktuan 

dalam penyampaian laporan keuangan. Hal ini merujuk pada penelitian Dogan, et 

al., (2007) menemukan bahwasanya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan. Perusahaan akan bertindak untuk 

dapat mencapai tingkat yang lebih besar dalam hal mengungkapkan laporan 

keuangan secara paralel dengan pengalaman yang semakin meningkat. Perusahaan 

dan karyawan yang berpengalaman mungkin akan mampu untuk menghilangkan 

sikap penundaan pelaporan keuangan (Dogan, et al., 2007). 

 

Gambar 1. Perusahaan teknologi yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan  

Perubahan objek penelitian ini dilakukan karena perusahaan teknologi yang ada di 

Bursa Efek Indonesia telah banyak namun masih jarang penelitian yang 

membahas perusahaan teknologi dari segi penyampaian laporan keuangannya. 

Perusahaan teknologi yang penyampaian laporan keuangannya tidak tepat waktu 

dari tahun 2016 hingga tahun 2020 terus bertambah, seperti yang diinformasikan 

pada Grafik 1.1 bahwa dari tahun 2016 hingga 2018 hanya terdapat 1 perusahaan 

teknologi atau 8% dari total keseluruhan perusahaan teknologi yang terdaftar pada 
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BEI saat itu yang tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya, 

tetapi pada tahun 2019 terdapat 8 perusahaan atau 47% dari total keseluruhan 

perusahaan teknologi yang terdaftar pada BEI saat itu yang tidak tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangannya dan kembali meningkat menjadi 10 

perusahaan atau 47,6%  total keseluruhan perusahaan teknologi yang terdaftar 

pada BEI pada tahun 2020. Kenaikan jumlah perusahaan teknologi yang tidak 

tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangannya pada periode penelitian 

juga menjadi alasan pemilihan objek penelitian. Ditambah adanya fenomena 

berupa PT Northcliff Citranusa Indonesia yang merupakan bagian dari perusahaan 

teknologi mengalami suspensi dan terancam delisting akibat telat menyampaikan 

laporan keuangannya.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Ketepatwaktuaan Penyampaian Laporan Keuangan Studi Empiris Pada 

Perusahaan Teknologi Di Bursa Efek Indonesia” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dikemukakan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut uraian di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan perusahaan? 

2. Apakah terdapat pengaruh likuiditas terhadap ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan perusahaan? 

3. Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan perusahaan? 

4. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatwaktuan 

pelaporan keuangan perusahaan? 

5. Apakah terdapat pengaruh reputasi kantor akuntan publik terhadap 

ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan? 

6. Apakah terdapat pengaruh opini audit terhadap ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan perusahaan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji: 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan 

keuangan; 

2. Pengaruh likuiditas terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan; 

3. Pengaruh leverage terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan; 

4. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan 

keuangan. 

5. Pengaruh reputasi kantor akuntan publik terhadap ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan perusahaan 

6. pengaruh opini audit publik terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan 

perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menganalisis 

ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan serta memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan studi keuangan pada penelitian selanjutnya yang terkait 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian laporan 

keuangan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi para pelaku 

dan praktisi yang membutuhkan untuk membuat kebijakan seperti: 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan dalam 

sektor teknologi untuk menyampaikan laporan keuangan perusahaan kepada 

publik dengan tepat waktu. 

b. Bagi pengguna laporan keuangan 

Penelitian ini diharapkan memperkaya pengetahuan pengguna laporan 

keuangan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan dalam 
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menyampaikan laporan keuangan sehingga para pengguna dapat 

menggunakan laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pembuatan keputusan secara bijak. 
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“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan melihat 

(balasannya)” 

(Q.S. Al-Zalzalah: 7) 

 

“Dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah, nisacaya Allah menjadikan baginya 

kemudahan dalam urusannya” 

(Q.S. At-Talaq: 4) 

 

“Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baiknya 

pelindung” 

(Q.S Ali Imran: 173) 

 

“ Orang yang meraih kesuksesan tidak selalu orang pintar, tapi orang yang selalu 

meraih kesuksesan adalah orang yang gigih dan pantang menyerah” 

Susi Pudjiastuti 

 

“Kesalahan yang paling besar bukanlah kegagalan, tetapi berhenti dan menyerah 

sebelum merasakan keberhasilan” 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Setiap akhir tahun seluruh perusahaan baik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) maupun tidak terdaftar akan menerbitkan laporan keuangan. 

Penyampaian laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi 

mengenai total harta, utang, serta penjualan dan beban operasional yang sedang 

berjalan dalam perusahaan tersebut. Laporan keuangan juga digunakan untuk 

melakukan komunikasi antara pihak internal dengan pihak eksternal. Dalam 

penyampaian laporan keuangan perusahaan dituntut untuk menyampaikan laporan 

keuangan secara tepat waktu. Ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan 

merupakan atribut kualitatif penting atas suatu laporan keuangan, yang 

mengharuskan sebuah informasi harus tersedia bagi para pengguna laporan 

keuangan sesegera mungkin untuk disampaikan. 

Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa ketepatwaktuan merujuk pada 

tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada waktu yang tepat sehingga 

dapat mempengaruhi keputusan mereka. Secara umum, semakin lawas suatu 

informasi maka semakin kurang berguna informasi tersebut. Akan tetapi, 

beberapa informasi dapat terus tepat waktu bahkan dalam jangka panjang setelah 

akhir dari periode pelaporan. Misalnya, beberapa pengguna mungkin perlu 

mengidentifikasi dan nilai tren. Ketepatwaktuan dalam penyampaian laporan 

keuangan merupakan salah satu faktor penting dan harus diperhatikan agar 

laporan keuangan tersebut menjadi dasar untuk mengambil suatu keputusan yang 

tepat oleh pengguna, baik pihak dalam maupun pihak luar perusahaan. Tidak 

hanya untuk mengambil keputusan yang tepat, tetapi ketepatwaktuan 

penyampaian laporan keuangan sebuah perusahaan telah diatur oleh peraturan 

yang diterbitkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yaitu Peraturan Otoritas Jasa 
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Keuangan Nomor 29/PJOK.04/2016 yang menyatakan bahwa emiten atau 

perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun 

buku berakhir. Hal ini menunjukkan bahwa ketepatwaktuan dalam penyampaian 

laporan keuangan bersifat wajib bagi perusahaan terhadap penggunanya agar tidak 

terjadi hilangnya manfaat informasi dalam laporan keuangan tersebut. 

Investor merupakan salah satu pihak eksternal yang sangat membutuhkan 

informasi dalam laporan keuangan untuk mengambil keputusan investasi yang 

akan dilakukan pada perusahaan tersebut. Informasi keuangan dikatakan tidak 

relevan lagi apabila terdapat faktor yang dapat menjadikannya tidak relevan lagi 

seperti telat terbitnya laporan keuangan. Bagi investor penundaan dalam 

menerbitkan laporan keuangan dapat meningkatkan ketidak pastian yang 

berkaitan dengan keputusan investasi (Ashton, Willingham & Elliott, 1987). 

Karena investor memerlukan informasi terbaru dari perusahaan yang akan ia taruh 

modalnya atau dengan kata lain ia akan berinvestasi kepada perusahaan tersebut 

seperti laba yang dihasilkan dalam 5 tahun berturut-turut, dividen yang didapat, 

dan informasi terbaru lainnya yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

si calon investor. Keputusan investor juga dapat berpengaruh terhadap 

perusahaan/emiten. Oleh karena itu, ketepatwaktuan dalam melakukan 

penyampaian laporan keuangan sangatlah penting dan harus dipikirkan oleh suatu 

perusahaan/emiten. 

Banyaknya fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang 

dilakukan oleh beberapa perusahaan di Indonesia, sehingga perdagangan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) diberhentikan sementara atau suspensi, 

bahkan sampai diberhentikan selamanya. Berdasarkan sumber website Bursa Efek 

Indonesia diperoleh sebanyak 88 perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan auditan selama tiga tahun yang dipaparkan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Daftar Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan 

Auditan Tahun 2018-2020 

No. Tahun 
Jumlah Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan 

Laporan Keuangan 

1. 2018 10 Perusahaan 

2. 2019 26 Perusahaan 

3. 2020 52 Perusahaan 

Sumber : www.https://idx.co.id 

Berdasarkan fenomena di atas, nampak bahwa perusahaan di Indonesia yang 

mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Keterlambatan atau 

penundaan ketika menyampaikan laporan keuangan suatu perusahaan akan 

menimbulkan dampak negatif terhadap kepercayaan publik terhadap perusahaan 

tersebut. Menjadi suatu analisis terpenting bagi pihak yang menggunakan untuk 

kepentingan seperti, kreditor, investor, pemerintah, dan manajemen. Masyarakat 

sebagai calon investor seakan menjadi ragu untuk menginvestasikan uangnya 

pada perusahaan di Indonesia. Informasi dalam laporan keuangan yang 

seharusnya disajikan dan diberikan kepada masyarakat publik secara benar 

menjadi tidak tepat waktu. Masalah tersebut yang dapat memacu calon investor 

enggan untuk melakukan investasinya terhadap perusahaan yang telat 

menyampaikan laporan keuangan. Padahal semakin banyak kepemilikan publik 

terhadap sebuah perusahaan lokal di Indonesia juga akan membuat indeks saham 

di Indonesia akan meningkat. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan oleh 

beberapa perusahaan dapat mengindikasikan bahwa ketepatwaktuan penyampaian 

laporan keuangan di Indonesia masih rendah. Menurut penelitian Jayanti (2018) 

hal yang diperlukan adalah mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan. Agar dapat mencegah terjadinya 

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan oleh karena itu dari hasil 

penelitian sebelumnya membuktikan bahwa faktor faktor yang dapat 

mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan diantaranya 

profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, reputasi kantor akuntan 

publik daan opini auditor. 
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Menurut beberapa peneliti sebelumnya yaitu Sanjaya dan Ni Gusti (2016); Dewi 

dan Made (2014) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatwaktuan pelaporan keuangan oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi profitabilitas maka perusahaan akan cenderung melaporkan 

laporan keuangan secara tepat waktu, sebaliknya perusahaan yang memiliki 

profitabilitas rendah berarti perusahaan memiliki berita buruk dan akan cenderung 

tidak tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 

Sementara itu, Danaatmaja dan Suzan (2018) meneliti mengenai pengaruh 

likuiditas terhadap ketepatwaktuan pelaporan menemukan bahwa ukuran 

likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketepatwaktuan 

laporan. Nilai current ratio tinggi atau rendah tidak selalu menjadikan perusahaan 

terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya karena perusahaan 

mementingkan kepentingan debt holder berupa pelunasan kewajiban jangka 

pendek serta kepentingan share holder berupa pembagian utang dividen sehingga 

kebijakan yang diambil serta keadaan perusahaan dapat diketahui pemegang 

saham dan membuat perusahaan ingin segera menyampaikan laporan keuangan. 

Sedangkan Hilmi dan Ali (2008) menemukan sebaliknya bahwasanya likuiditas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan. 

Faktor lain yang memprediksi terjadinya keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan yaitu leverage dimana dalam penelitian Ardini (2011) menemukan 

bahwasanya antara leverage dan ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan 

memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan. Sehingga tinggi rendahnya 

tingkat leverage tidak mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian laporan 

keuangan. 

Penelitian ini mereplikasi penelitian Danaatmaja dan Suzan (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian Laporan 

Keuangan”. Penelitian Danaatmaja dan Suzan (2018) menggunakan 3 variabel 

independen yaitu Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan menggunakan objek 

penelitian pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2012-2016. 
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Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian lain adalah adanya penambahan 

tiga variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan, Reputasi KAP dan Opini 

Audit serta objek penelitian yang berubah yaitu pada Perusahaan teknologi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Variabel Ukuran Perusahaan 

dipilih dengan alasan ukuran perusahaan dapat mempengaruhi ketepatwaktuan 

dalam penyampaian laporan keuangan. Hal ini merujuk pada penelitian Dogan, et 

al., (2007) menemukan bahwasanya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan. Perusahaan akan bertindak untuk 

dapat mencapai tingkat yang lebih besar dalam hal mengungkapkan laporan 

keuangan secara paralel dengan pengalaman yang semakin meningkat. Perusahaan 

dan karyawan yang berpengalaman mungkin akan mampu untuk menghilangkan 

sikap penundaan pelaporan keuangan (Dogan, et al., 2007). 

 

Gambar 1. Perusahaan teknologi yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan  

Perubahan objek penelitian ini dilakukan karena perusahaan teknologi yang ada di 

Bursa Efek Indonesia telah banyak namun masih jarang penelitian yang 

membahas perusahaan teknologi dari segi penyampaian laporan keuangannya. 

Perusahaan teknologi yang penyampaian laporan keuangannya tidak tepat waktu 

dari tahun 2016 hingga tahun 2020 terus bertambah, seperti yang diinformasikan 

pada Grafik 1.1 bahwa dari tahun 2016 hingga 2018 hanya terdapat 1 perusahaan 

teknologi atau 8% dari total keseluruhan perusahaan teknologi yang terdaftar pada 
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BEI saat itu yang tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya, 

tetapi pada tahun 2019 terdapat 8 perusahaan atau 47% dari total keseluruhan 

perusahaan teknologi yang terdaftar pada BEI saat itu yang tidak tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangannya dan kembali meningkat menjadi 10 

perusahaan atau 47,6%  total keseluruhan perusahaan teknologi yang terdaftar 

pada BEI pada tahun 2020. Kenaikan jumlah perusahaan teknologi yang tidak 

tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangannya pada periode penelitian 

juga menjadi alasan pemilihan objek penelitian. Ditambah adanya fenomena 

berupa PT Northcliff Citranusa Indonesia yang merupakan bagian dari perusahaan 

teknologi mengalami suspensi dan terancam delisting akibat telat menyampaikan 

laporan keuangannya.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Ketepatwaktuaan Penyampaian Laporan Keuangan Studi Empiris Pada 

Perusahaan Teknologi Di Bursa Efek Indonesia” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dikemukakan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut uraian di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan perusahaan? 

2. Apakah terdapat pengaruh likuiditas terhadap ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan perusahaan? 

3. Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan perusahaan? 

4. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatwaktuan 

pelaporan keuangan perusahaan? 

5. Apakah terdapat pengaruh reputasi kantor akuntan publik terhadap 

ketepatwaktuan pelaporan keuangan perusahaan? 

6. Apakah terdapat pengaruh opini audit terhadap ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan perusahaan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji: 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan 

keuangan; 

2. Pengaruh likuiditas terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan; 

3. Pengaruh leverage terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan; 

4. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan 

keuangan. 

5. Pengaruh reputasi kantor akuntan publik terhadap ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan perusahaan 

6. pengaruh opini audit publik terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan 

perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menganalisis 

ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan serta memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan studi keuangan pada penelitian selanjutnya yang terkait 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian laporan 

keuangan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi para pelaku 

dan praktisi yang membutuhkan untuk membuat kebijakan seperti: 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan dalam 

sektor teknologi untuk menyampaikan laporan keuangan perusahaan kepada 

publik dengan tepat waktu. 

b. Bagi pengguna laporan keuangan 

Penelitian ini diharapkan memperkaya pengetahuan pengguna laporan 

keuangan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan dalam 
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menyampaikan laporan keuangan sehingga para pengguna dapat 

menggunakan laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pembuatan keputusan secara bijak. 



 
 

      
 

 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Definisi Konsep dan Review Penelitian Sebelumnya 

2.1.1 Teori Keagenan 

Teori keagenan merupakan sebuah teori yang dicetuskan oleh Jensen dan 

Meckling pada tahun 1976. Teori ini menjelaskan hubungan antara prinsipal 

sebagai pihak-pihak pemilik perusahaan dan agen sebagai pihak yang mengelola 

perusahaan, keduanya terikat dalam sebuah kontrak. Menurut Hendrikson dan 

Van Breda (2000) menyebutkan bahwa hubungan agensi adalah hubungan yang 

dibentuk di atas suatu kontrak antara dua individu yang mana salah satu dari dua 

individu ini menjadi agen dan yang lain menjadi prinsipal.  

Hubungan agensi ini dianalogikan seperti hubungan antara pemilik perusahaan 

dan manajemen perusahaan yang mana pihak manajemen (agen) ini melakukan 

beberapa pelayanan atau tugas atas nama pemilik (prinsipal) dengan menjalankan 

kewenangan pembuatan keputusan yang telah diberikan oleh pihak prinsipal. 

Prinsipal akan menyediakan fasilitas dan dana kepada agen untuk menjalankan 

perusahaan. Prinsipal memiliki harapan bahwa agen memiliki kewajiban untuk 

mengelola perusahaan sesuai keinginan prinsipal. Jensen dan Meckling (1976) 

juga mendefinisikan hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu 

atau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu 

jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat 

keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Prinsipal mendelegasikan pertanggung 

jawaban atas decision making kepada agen untuk melaksanakan tugas sesuai 

dengan kontrak kerja yang telah disepakati.  

Teori keagenan menjelaskan berbagai macam konflik dalam perusahaan baik 

antara pemegang saham, manajer dengan kreditur atau para pemegang saham 

yang disebabkan adanya hubungan keagenan. Selain itu, teori keagenan juga 

menjelaskan adanya asimetri informasi antara prinsipal dan agen yang timbul 
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karena ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek 

perusahaan pada masa yang akan datang dibandingkan dengan informasi yang 

diperoleh prinsipal. 

Hal tersebut yang menjadikan konflik kepentingan semakin meningkat dan 

mengakibatkan adanya ketidak seimbangan informasi (asymmetrical information). 

Dalam kondisi asimetri informasi inilah yang mendorong agent untuk 

menyembunyikan beberapa informasi dari prinsipal, menyajikan informasi yang 

tidak sebenarnya, terutama informasi yang berkaitan dengan pengukuran kinerja 

agent. Pihak agen terpacu untuk mempengaruhi angka-angka akuntansi yang 

disajikan dalam laporan keuangan sebagai sarana untuk memaksimalkan 

keuntungan agar posisi agen tetap dipertahankan serta dapat meraih bonus. Situasi 

lainnya pun timbul ketika agen kurang atau tidak memiliki saham biasa 

perusahaan tersebut maka ia kurang berupaya untuk memaksimumkan keuntungan 

bagi perusahaan karena ia merasa tidak memiliki andil terhadap perusahaan itu. 

Dengan demikian pelaporan keuangan auditan yang tepat waktu menjadi tindakan 

yang tepat untuk meminimalisir asimetri informasi yang terjadi antara prinsipal 

dan agen karena agen dapat menginformasikan keadaan perusahaan secara 

transparan kepada principal. 

Ketepatanwaktu menunjukan rentang waktu antara informasi yang ingin disajikan 

dengan pelaporan, apabila informasi tersebut tidak disampaikan tepat waktu 

mengakibatkan nilai dari informasi menjadi berkurang. Berkurangnya nilai 

informasi yang disampaikan kepada prinsipal menimbulkan asimetris informasi. 

Asimetris informasi merupakan salah satu elemen teori keagenan, dalam hal ini 

pihak agen lebih banyak mengetahui informasi internal perusahaan secara detail 

dibandingkan pihak prinsipal yang hanya mengetahui informasi perusahaan secara 

eksternal melalui hasil kinerja yang dibuat oleh manajemen. Oleh karena itu, hal 

ini memerlukan ketepatanwaktu mengurangi adanya asimetris infomasi antara 

pihak agen atau manajemen dengan pihak prinsipal atau pemegang saham, 

sehingga laporan keuangan dapat disampaikan secara transparan kepada principal 

(Praptika, 2016). 
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2.1.2 Teori sinyal (Signalling theory) 

Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi bagi manajemen perusahaan 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan atas informasi tersebut (Nurmiati, 2016). 

Sinyal yang dimaksud dalam hal ini adalah berupa informasi mengenai tentang 

apa saja yang telah dilakukan oleh manajemen dalam merealisasikan keinginan 

pemilik. Teori sinyal menjelaskan bahwa sinyal yang diberikan oleh manajemen 

bertujuan untuk mengurangi asimetri informasi. Asimetri informasi dapat terjadi 

apabila manajemen tidak sepenuhnya menyampaikan informasi yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan ke pasar modal. Untuk mengurangi asimetri 

informasi, perusahaan wajib memberikan sinyal terhadap investor. 

Investor membutuhkan informasi yang simetris sebagai alat pemantau dalam 

penanaman dana yang dimilki investor terhadap perusahaan. Hal ini sangat 

penting bagi perusahaan untuk memberikan informasi setiap rekening laporan 

keuangan yang dimana merupakan sinyal untuk diinformasikan kepada calon 

investor maupun para investor (Probokusumo, 2009) Informasi yang baik adalah 

perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan secara tepat. Namun, bagi 

perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan, maka akan 

memiliki reputasi buruk di mata publik dan hal ini akan diinformasikan pada 

pengguna laporan tentang keadaan perusahaan yang sebenarnya. Jika sinyal yang 

diberikan oleh perusahaan dalam kinerja keuangan masa lalunya kurang bagus, 

maka tidak akan dipercaya oleh pasar. 

2.1.3 Ketepatwaktuan (Timeliness) 

Berdasarkan kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan standar 

akuntansi keuangan, laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik 

kualitatif yang merupakan ciri khas yang membuat informasi laporan keuangan 

berguna bagi para penggunanya. Keempat karakteristik tersebut yaitu dapat 

dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan. Untuk mendapatkan 

informasi yang relevan, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah kendala 

ketepatwaktuan. Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa ketepatwaktuan 

berarti tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada waktu yang tepat 

sehingga dapat mempengaruhi keputusan mereka.  
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Secara umum, semakin lawas suatu informasi maka semakin kurang berguna 

informasi tersebut. Akan tetapi, beberapa informasi dapat terus tepat waktu 

bahkan dalam jangka panjang setelah akhir dari periode pelaporan. Oleh karena 

itu, pengaruh waktu menjadi sangat penting di dunia keuangan terutama dalam 

waktu penyampaian laporan keuangan yang bertujuan untuk meminimalkan 

aktivitas yang merusak efektivitas pasar (Weetman dalam Dogan et al., 2007). 

Sejalan dengan Yadiati dan Mubarok (2017) penyajian informasi keuangan 

dianggap tepat waktu jika mampu disediakan pada saat dibutuhkan (saat yang 

tepat). Informasi tersebut mampu disediakan sebelum kehilangan kapasitasnya, 

yaitu mampu mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Ketepatwaktuan 

mengacu pada jumlah waktu yang diperlukan untuk membuat informasi keuangan 

dapat diketahui orang lain. 

2.1.4 Profitabilitas 

Kasmir (2011) menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas 

secara umum terbagi ke dalam tiga jenis indikator yaitu Net Profit Margin, Return 

on Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). Margin laba bersih (Net Profit 

Margin) adalah rasio yang menghitung keuntungan dari penjualan setelah semua 

biaya dan pajak penghasilan diperhitungkan. Margin laba ini membandingkan 

laba bersih setelah pajak dengan penjualan (Wahyuni, 2018). Wahyuni (2018) 

menjelaskan bahwasanya Return on Equity (ROE), juga dikenal sebagai 

Profitabilitas Ekuitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar keuntungan yang menjadi hak pemilik ekuitas atau modal. Perhitungan rasio 

ini dengan cara membandingkan laba bersih dengan modal sendiri. 

Menurut Hery (2015) menjelaskan bahwasanya profitabilitas dapat juga diukur 

menggunakan Return On Asset, merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) 

atas penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 

lain, rasio ini digunakan untuk untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 

yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.  
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2.1.5 Likuiditas 

Likuiditas sering digunakan oleh perusahaan maupun investor untuk mengetahui 

tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Kewajiban 

tersebut bersifat jangka pendek, misalnya seperti membayar tagihan listrik, gaji 

pegawai, atau utang yang telah jatuh tempo. Tetapi terkadang ada beberapa 

perusahaan yang tidak sanggup untuk membayar utang tersebut pada waktu yang 

telah ditentukan, dengan alasan perusahaan tidak memiliki dana yang cukup untuk 

memenuhi kewajibannya dalam menutupi utang pada saat jatuh tempo.  

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan aset 

lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya. Rasio likuiditas yang 

umum digunakan antara lain adalah rasio lancar (current ratio), rasio persediaan 

terhadap modal kerja bersih (inventory to net working capital), rasio kas (cash 

ratio) dan rasio cepat (quick ratio) (Ikhsan et.al, 2016). Rasio lancar (current ratio) 

adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang 

jangka pendeknya atau hutang yang segera jatuh tempo pada semua akun. Dengan 

kata lain, itu adalah jumlah aset lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban 

jangka pendek yang akan jatuh tempo dalam waktu dekat. Rasio lancar dapat 

digambarkan sebagai bentuk margin pengaman bagi perusahaan. Rasio lancar 

dihitung dengan membandingkan total aset lancar dengan total kewajiban lancar 

(Harahap, 2018). 

Rasio Cepat hampir sama dengan rasio lancar. Kecuali jumlah persediaan yang 

merupakan komponen aktiva lancar harus dikurangkan. Alasan untuk ini adalah 

bahwa persediaan adalah komponen yang paling likuid dari aset lancar. atau sulit 

ditarik segera tanpa menurun nilainya Pada saat yang sama, rasio cepat 

dimaksudkan untuk lebih merupakan perbandingan antara aset lancar dan 

kewajiban lancar (Harahap, 2018). 

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur jumlah kas yang dapat 

dilunasi. Ketersediaan kas dapat ditunjukkan dengan tersedianya dana kas atau 
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setara kas seperti rekening giro atau deposito bank. Dapat dikatakan bahwa rasio 

ini mewakili kemampuan sebenarnya dari suatu perusahaan untuk melunasi 

hutang jangka pendeknya. Rasio persediaan terhadap modal kerja adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan jumlah persediaan yang 

tersedia untuk modal kerja suatu perusahaan. Modal kerja terdiri dari pengurangan 

antara aset lancar dan kewajiban lancar (Harahap, 2018). 

2.1.6 Leverage 

Menurut Kasmir (2014), leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa 

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Dalam arti luas dapat dikatakan bahwa leverage digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi. Sementara itu, 

pengukuran laverage dapat dilakukan menggunakan Debt to Equity Ratio (Rasio 

Hutang Terhadap Ekuitas), Debt Ratio (Rasio Hutang) dan Times Interest Earned 

Ratio.  Debt to Equity Ratio atau Rasio Hutang terhadap Ekuitas adalah rasio 

keuangan yang menggambarkan proporsi relatif antara Ekuitas dan Hutang yang 

dipergunakan untuk membiayai aset perusahaan. Debt to Equity Ratio (DER) atau 

Rasio Hutang Terhadap Ekuitas ini dapat diketahui dengan mengambil total 

kewajiban hutang (Liabilities) dan membaginya dengan Ekuitas (Equity). 

Sementara itu, Debt Ratio atau Rasio Hutang merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar perusahaan mengandalkan hutang untuk 

membiayai asetnya. Debt Ratio atau Rasio Hutang ini dihitung dengan cara 

membagikan total hutang (total liabilities) dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan. Sedangkan Times Interest Earned merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi beban bunga yang 

dimiliki di masa depan. Cara menghitung rasio ini dengan cara membagi EBIT 

dengan beban Bunga. Dari ketiga rasio yang dapat dipakai menjadi indikator 

besarnya leverage. Penulis memilih Debt Ratio sebagai indikator dari penelitian 

ini.  
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2.1.7 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menggambarkan kondisi suatu perusahaan apakah perusahaan 

tersebut tergolong perusahaan yang besar atau kecil. Menurut Jogiyanto (2005) 

ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil 

perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total aktiva, log size, nilai pasar 

saham, dan lain-lain. Semakin besar nilai item-item tersebut maka semakin besar 

pula ukuran perusahaan itu.  

2.1.8 Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah lembaga yang memiliki izin dari menteri 

keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam menjalankan pekerjaannya. 

Perusahaan yang akan menerbitkan laporan keuangan tahunan dan menyajikan 

kondisi perusahaannya ke publik tentu sangat membutuhkan jasa KAP guna 

menghasilkan laporan keuangan yang memiliki kredibilitas dan terpercaya bagi 

para pemakai informasi. Demi peningkatan kredibilitas laporan keuangan yang 

dihasilkan, maka perusahaan cenderung memilih reputasi KAP yang baik, 

tercermin dengan KAP yang berafiliasi dengan KAP yang berskala standar 

internasional yaitu The Big 4 (Big Four Worldwide Accounting Firm). Menurut 

Tuana kota (2011: 299), adapun kategori Kantor Akuntan Publik yang bekerja 

sama dengan The Big 4 di Indonesia yaitu :  

1. KAP Price Waterhouse Coopers (PWC), yang bekerja sama dengan KAP 

Drs.Hadi Sutanto & Rekan, Haryanto Sahari & Rekan.  

2. KAP Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), yang bekerja sama dengan 

KAP Sidharta-Sidharta & Widjaja.  

3. KAP Ernst & Young (E&Y), yang bekerja sama dengan KAP Prasetio, 

Sarwoko, & Sanjadja.  

4. KAP Deloitte Touche Thomatsu (Deloitte), yang bekerja sama dengan KAP 

Hans Tuanakotta & Mustofa, Osman Ramli Satrio & Rekan.  

KAP yang memiliki reputasi baik umumnya memiliki sumber daya manusia yang 

lebih spesialis, keahlian dan kompetensi yang tinggi, ketersediaan teknologi yang 

canggih, serta memiliki jadwal yang fleksibel sehingga membantu perusahaan 
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dalam menyelesaikan proses audit dan menyampaikan laporan auditnya sehingga 

kondisi demikian akan berpengaruh terhadap penyampaian laporan keuangan 

yang tepat waktu ke publik (Permatasari, 2018). 

2.1.9 Opini Auditor  

Opini auditor merupakan kesimpulan auditor terhadap proses audit yang telah 

dilaksanakan dan pendapat mengenai kewajaran isi laporan keuangan perusahaan 

yang tercermin di dalam penyajian laporan keuangan perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa opini auditor adalah sumber informasi. Dengan adanya opini 

auditor, semua pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan 

akan menggunakan opini auditor yang tercantum di dalam laporan audit sebagai 

pertimbangan di dalam mengambil keputusan. Paragraf ketiga dalam laporan audit 

baku merupakan paragraf yang digunakan oleh auditor untuk menyatakan 

pendapatnya mengenai laporan keuangan yang disebutkannya dalam paragraf 

pengantar. Dalam paragraf ini auditor menyatakan pendapatnya mengenai 

kewajaran laporan keuangan auditan, dalam semua hal yang material, yang 

didasarkan atas kesesuaian penyusunan laporan keuangan tersebut dengan prinsip 

akuntansi berterima umum (Mulyadi, 2010) 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi sumber refrerensi penelitian 
ini, diantaranya: 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

NO. Penelitian 
Terdahulu 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian Hasil Penelitian 

1. Danaatmajaya 
(2018) 

Pengaruh Rasio 
Keuangan 
Terhadap 
Ketepatan 
Penyampaian 
Laporan 
Keuangan  

Variabel 
Independen: 
Profitabilitas, 
Likuiditas dan 
Leverage  
 
Variabel 
Dependen: 
Ketepatan 
Waktu Pelaporan 
Keuangan  

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
profitabiltas 
berpengaruh positif 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan. Sementara 
leverage dan likuiditas 
tidak berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan.  
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2. Farah Latifah 
(2016)  

Pengaruh 
Profitabilitas, 
Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage dan 
Reputasi KAP 
terhadap 
Ketepatan Waktu 
Pelaporan 
Keuangan Audited  

Variabel 
Independen: 
Profitabilitas, 
Ukuran 
Perusahaan, 
Leverage dan 
Reputasi KAP  
 
Variabel 
Dependen: 
Ketepatan 
Waktu Pelaporan 
Keuangan 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
profitabilitas dan 
leverage berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap ketepatan 
waktu penyampain 
laporan keuangan 
audited. Sedangkan 
ukuran perusahaan dan 
reputasi KAP tidak 
berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu 
penyampaian laporan 
keuangan audited.  
 

3. Yustina 
(2020) 

Kajian Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Ketepatan Waktu 
Pelaporan 
Keuangan Pada 
Perusahaan 
Manufaktur Yang 
Terdaftar di BEI 
Periode 2016-
2018 

Variabel 
Independen: 
Komite 
Independen, 
Komite Audit, 
Profitabilitas, 
Solvabilitas, Size 
dan Kualitas 
Audit   
 
Variabel 
Dependen: 
Ketepatan 
Waktu Pelaporan 
Keuangan 
 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
hanya solvabilitas yang 
mempunyai pengaruh 
terhadap ketepatan 
waktu penyampaian 
laporan keuangan.  

4. Muhamad 
Rivandi 
(2018) 

Pengaruh 
Mekanisme 
Corporate 
Governance 
Terhadap 
Ketepatan Waktu 
Pelporan 
Keuangan 

Variabel 
Independen: 
Kepemilikan 
Manajerial, 
Komite Audit 
dan Dewan 
Komisaris 
Independen  
 
Variabel 
Dependen: 
Ketepatan 
Waktu Pelaporan 
Keuangan 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan, 
komite audit 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan dan  
komisaris Independen 
tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan. 
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5. Alben Putra 
(2021) 

Pengaruh Struktur 
Kepemilikan, 
Profitabilitas dan 
Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Ketepatan Waktu 
Pelaporan 
Keuangan  

Variabel 
Independen: 
Struktur 
Kepemilikan, 
Profitabilitas dan 
Ukuran 
Perusahaan  
 
Variabel 
Dependen: 
Ketepatan 
Waktu Pelaporan 
Keuangan 

Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa 
struktur kepemilikan, 
profitabilitas, serta 
ukuran perusahaan 
secara signifkan tak 
memengaruhi ketepatan 
waktu dalam 
menyampaikan laporan 
keuangan. 
 

6. Rianti (2014) Pengaruh 
Profitabilitas, 
Leverage, 
Kepemilikan 
Institusional, dan 
Kepemilikan 
Manajerial 
Terhadap 
Ketepatan Waktu 
Pelaporan 
Keuangan 

Variabel 
Independen: 
Profitabilitas, 
Leverage, 
Kepemilikan 
Institusional, dan 
Kepemilikan 
Manajerial  
 
Variabel 
Dependen: 
Ketepatan 
Waktu Pelaporan 
Keuangan 
 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
profitabilitas, leverage, 
kepemilikan 
institusional dan 
kepemilikan manajerial 
tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan. 

7. Kuswanto 
(2015) 

Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi 
Ketepatan Waktu 
Penyampaian 
Laporan 
Keuangan ke 
Publik 

Variabel 
Independen: 
Profitabilitas, 
Leverage, 
Likuiditas, 
Ukuran 
Perusahaan, 
Reputasi KAP, 
Opini Auditor, 
Umur 
Perusahaan, dan 
Kepemilikan 
Perusahaan  
 
Variabel 
Dependen: 
Ketepatan 
Waktu Pelaporan 
Keuangan 
 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
opini auditor dan 
kepemilikan publik 
secara signifikan 
berpengaruh pada 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan, 
sedangkan profitabilitas, 
leverage, likuiditas, 
ukuran perusahaan, 
reputasi KAP dan umur 
perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan. 
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H2 

H3 

H4 

H5 

H6 

H1 

2.3 Kerangka Penelitian 

Gambar di bawah ini merupakan model penelitian yang berjudul “Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatwaktuan Penyampaian Laporan 

Keuangan”. Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dipaparkan pada 

bagan sebelumnya, maka model penelitian ini dapat dilihat dalam gambar 3.1. 

 

 

Gambar 2. Kerangka Penelitian 

2.4 Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian 
Laporan Keuangan 

Kasmir (2011) menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas  

secara umum terbagi ke dalam tiga jenis indikator yaitu Net Profit Margin, Return 

On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). Profit perusahaan merupakan 

berita baik, maka perusahaan tidak akan menunda dalam penyampaian informasi 

(Marathani 2013). Menurut Noviandi (2007), dalam penyampaian laba yang berisi 

berita baik maka akan cenderung dilaporkan secara tepat waktu, dan sebaliknya 

Ketepatwaktuan  
Penyampaian Laporan 

Keuangan

Profitabilitas 

Likuiditas 

Leverange 

Ukuran 
Perusahaan 

Reputasi KAP 

Opini Audit 
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jika laba yang berisi berita buruk maka pihak manajemen akan lebih lambat dalam 

menyampaikan laporan keuangan. Pernyataan tersebut didukung dengan 

signalling theory bahwa perusahaan yang memiliki tingkat laba yang tinggi maka 

akan segera melaporkan laporan keuangan secara tepat waktu, agar dapat menarik 

para calon investor. Profitabilitas cerminan dari sebuah perusahaan, perusahaan 

yang memilki laba yang tinggi maka perusahaan tersebut telah berhasil 

mendapatkan laba yang tinggi dan sebaliknya perusahaan yang memiliki profit 

yang rendah maka perusahaan kurang optimal dalam kegiatan operasional. Jika 

perusahaan memiliki laba yang baik maka penyampaian laporan keuangan akan 

disampaikan tepat waktu agar informasi tersebut menjadi sinyal positif bagi 

investor/calon investor. 
 

Perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi berita baik. Dengan 

demikian perusahaan yang mampu menghasilkan profit akan menyampaikan 

pelaporan keuangannya dibandingkan perusahaan yang mengalami kerugian. 
Dalam penelitiannya, Pujiatmi (2018) menemukan bahwasanya profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan. 

Maka dari itu, berdasarkan uraian dan hasil penelitian Pujiatmi (2018), penulis 

menduga terdapat pengaruh antara profitabilitas terhadap ketepatwaktuan 

penyampaian laporan keuangan sehingga hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H1 = Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan penyampaian 

laporan keuangan 

 

2.4.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian Laporan 
Keuangan 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan aset 

lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya (Ikhsan et.al, 2016). Rasio 

likuiditas yang umum digunakan antara lain adalah rasio lancar (current ratio), 

rasio persediaan terhadap modal kerja bersih (inventory to net working capital), 

rasio kas (cash ratio) dan rasio cepat (quick ratio) (Ikhsan et.al, 2016). 
 

Perusahaan dikatakan memiliki posisi yang stabil apabila hutang perusahaan 

tersebut yang ditandai dengan tingkat likuiditas yang tinggi (Melia, 2012). Hal 
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tersebut didukung oleh signalling theory bahwa dengan memiliki hutang yang 

kecil, investor tidak perlu khawatir akan kehilangan modal yang telah ditanamnya 

kepada perusahaan. Dengan menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu, 

diharapkan akan semakin banyak pihak investor untuk menanamkan modalnya ke 

perusahaan. Rasio likuiditas akan memberikan gambaran terhadap sebuah 

perusahaan apakah perusahaan tersebut likuid atau tidak. Artinya kewajiban 

jangka pendek yang akan jatuh tempo, mampukah perusahaan mengatasinya. 

Semakin tinggi rasio likuiditas, maka semakin mampu perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. 
 

Dalam penelitiannya, Alfian (2013) menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh 

positif terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan. Hal yang sama dikatakan 

pula oleh Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Hilmi dan Ali (2008) yang menyatakan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian Alfian (2013) serta Hilmi dan Ali (2008), 

maka penulis menduga terdapat pengaruh positif antara likuiditas terhadap 

ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan sehingga hipotesis yang diajukan 

sebagai berikut: 

H2 = Likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan penyampaian 

laporan keuangan 

 

2.4.3 Pengaruh Leverage terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian Laporan 
Keuangan 

Menurut Kasmir (2014), leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang dimana berarti 

mengukur berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan aktivanya. Leverage digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam melunasi seluruh liabilitasnya atau dengan kata lain dapat digunakan untuk 

mengetahui bagaimana perusahaan mendanai kegiatan usahanya apakah lebih 

banyak menggunakan liabilitas atau ekuitas. Berdasarkan teori keagenan, risiko 

keuangan yang tinggi akibat pinjaman yang tinggi menimbulkan kesulitan 

keuangan yang dialami perusahaan sebagai berita buruk yang mempengaruhi 



22 
 

kondisi perusahaan dimata publik sehingga manajemen akan cenderung menunda 

penyampaian laporan keuangan dengan menekan leverage ratio serendah – 

rendahnya. Kondisi ini tentu akan berdampak terhadap tidak tepat waktunya 

perusahaan menyampaikan laporan keuangan auditannya ke publik. 
 

Penelitian yang telah dilakukan Ardini (2011), menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh negatif terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian Laporan Keuangan. 

Hal yang sama telah dilakukan oleh Utami (2018) yaitu leverage berpengaruh 

negatif terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian Laporan Keuangan. Berdasarkan 

uraian dan hasil penelitian Ardini (2011) dan Utami (2018), penulis menduga 

terdapat pengaruh negatif antara leverage terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian 

Laporan Keuangan sehingga hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H3 = Leverage berpengaruh negatif terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian 

Laporan Keuangan 

 

2.4.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian 
Laporan Keuangan 

Ukuran perusahaan menggambarkan kondisi suatu perusahaan apakah perusahaan 

tersebut tergolong perusahaan yang besar atau kecil. Selain itu ukuran perusahaan 

dapat menunjukkan seberapa besar informasi yang terdapat didalamnya (Hilmi 

dan Syaiful, 2008). Berdasarkan penelitian Jayanti (2018) ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan. Hal 

ini dikarenakan perusahaan yang memiliki aset besar cenderung akan menjaga 

image perusahaannya dimata masyarakat dibandingkan perusahaan dengan aset 

kecil. 
 

Menurut teori keagenan, perusahaan yang besar akan mempunyai biaya agensi 

(agency cost) yang lebih besar dibandingkan perusahaan kecil. Dalam hal ini, 

untuk menekan biaya agensi tersebut, perusahaan akan mengusahakan untuk 

menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Berdasarkan uraian dan 

hasil penelitian Jayanti (2018), penulis menduga terdapat pengaruh positif antara 

ukuran perusahaan terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan 

sehingga hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
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H4 = Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan 

penyampaian laporan keuangan 

 

2.5.5 Pengaruh Reputasi KAP terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Perusahaan yang akan menerbitkan laporan keuangan tahunan dan menyajikan 

kondisi perusahaannya ke publik tentu sangat membutuhkan jasa KAP sebagai 

agen guna menghasilkan laporan keuangan yang memiliki kredibilitas dan 

terpercaya bagi para pemakai informasi. KAP yang memiliki reputasi baik 

umumnya memiliki sumber daya manusia yang lebih spesialis, keahlian dan 

kompetensi yang tinggi, ketersediaan teknologi yang canggih, serta memiliki 

jadwal yang fleksibel sehingga membantu perusahaan dalam menyelesaikan 

proses audit dan menyampaikan laporan auditnya sehingga kondisi demikian akan 

berpengaruh terhadap penyampaian laporan keuangan yang tepat waktu ke publik 

(Permatasari, 2018). 

Menurut Adiman et al. (2018), kantor akuntan besar akan selalu menjaga 

reputasinya di mata publik. KAP besar juga mempunyai auditor yang lebih handal 

dan terlatih dalam melaksanakan pekerjaan audit. KAP besar dinilai lebih mampu 

menyelesaikan pekerjaan auditnya secara lebih efektif dan efisien sehingga dapat 

selesai dengan tepat waktu. Pihak agen (manajemen) akan memilih KAP besar 

(Big Four) agar lebih mampu untuk menilai laporan keuangan perusahaan secara 

lebih baik. KAP Big Four dinilai lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP 

yang lain. Semakin baik kualitas audit suatu KAP, maka akan semakin cepat KAP 

tersebut mengaudit laporan keuangan perusahaan sehingga akan semakin cepat 

pula perusahaan menerbitkan laporan keuangannya. Berdasarkan penjelasan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa reputasi kantor akuntan publik berpengaruh positif 

terhadap terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan sehingga 

hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H5 = Reputasi kantor akuntan publik berpengaruh positif terhadap ketepat-

waktuan penyampaian laporan keuangan 
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2.4.6 Pengaruh Opini Audit terhadap Ketepatwaktuan Penyampaian 
Laporan Keuangan 

Audit laporan keuangan adalah suatu aktivitas untuk mencari dan menilai bukti 

tentang laporan-laporan entitas dengan tujuan untuk menyatakan pendapat apakah 

segala hal yang material pada laporan tersebut telah tersaji secara wajar dan telah 

mengikuti prinsip-prinsip akuntansi (Sukoco, 2013). 
 

Terdapat lima macam pendapat auditor, yaitu pendapat wajar tanpa pengecualian, 

pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan, pendapat wajar 

dengan pengecualian, pendapat tidak wajar, pernyataan tidak memberikan 

pendapat. Perusahaan akan lebih awal mempublikasikan laporan keuangannya 

jika mendapat opini wajar tanpa pengecualian dari auditor, opini tersebut 

diharapkan dapat menjadi sinyal atau good news sehingga perusahaan akan segera 

menyampaikannya ke publik melalui publikasi laporan keuangan. Sebaliknya, 

penyampaian laporan keuangan perusahaan akan lebih lambat jika mendapat opini 

selain wajar tanpa pengecualian karena hal itu akan menjadi bad news. 
 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa opini audit berpengaruh 

positif terhadap terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan 

sehingga hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H6 = Opini audit berpengaruh positif terhadap ketepatwaktuan penyampaian 

laporan keuangan 

 

 

 



 
 

      
 

 
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pada sektor teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020. Perusahaan 

teknologi dipilih sebagai populasi karena dalam tahun 2016-2020 perusahaan 

sektor ini semakin bertumbuh. Teknik pengambilan sampel penelitian ini 

ditentukan dengan purposive sampling karena jumlahnya yang sedikit. Adapun 

emiten sektor teknologi dalam periode 2016-2020 berjumlah 20 emiten 

(https://www.idx.co.id/data-pasar/data-saham/daftar-saham/). Kriteria sampel 

pada penelitian ini yaitu:  

1. Perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016 hingga tahun 2020. 

2. Perusahaan sektor teknologi yang menerbitkan dan mempublikasikan  

laporan keuangan tahunan per 31 Desember dari tahun 2016 hingga tahun 

2020. 

3. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan. 

3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.2.1 Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data berupa laporan 

keuangan tahunan pada perusahaan pada sektor teknologi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2016-2020. Data tersebut dapat diperoleh dengan 

mengakses situs www.idx.co.id. Sumber data lainnya berasal dari sumber bacaan 

seperti jurnal, dan data dari internet. 

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara 
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mengambil data dari catatan yang dilakukan secara sistematis terhadap fenomena 

tertentu dari suatu objek yang diteliti, atau disebut data sekunder. Alasan 

menggunakan data sekunder dengan mempertimbangkan bahwa data ini mudah 

diperoleh dan memiliki waktu yang luas. Data sekunder tersebut berupa laporan 

keuangan dari perusahaan teknologi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen. Variabel Independen 

terdiri dari profitabilitas, likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan. Sedangkan 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah ketepatwaktuan penyampaian 

laporan keuangan. Adapun penjabaran definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

3.3.1 Ketepatwaktuan Penyampaian Laporan Keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa ketepatwaktuan berarti tersedianya 

informasi bagi pembuat keputusan pada waktu yang tepat sehingga dapat 

mempengaruhi keputusan mereka. Secara umum, semakin lama suatu informasi 

maka semakin kurang berguna informasi tersebut. Akan tetapi, beberapa 

informasi dapat terus tepat waktu bahkan dalam jangka panjang setelah akhir dari 

periode pelaporan, misalnya, beberapa pengguna mungkin perlu mengidentifikasi 

dan nilai tren. Ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan sebuah perusahaan 

telah diatur oleh peraturan yang diterbitkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yaitu 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/PJOK.04/2016 yang menyatakan 

bahwa emiten atau perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan 

tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat 

setelah tahun buku berakhir. Pengukuran variabel ketepatan waktu laporan 

keuangan diukur dengan menggunakan variabel dummy: 1 untuk perusahaan tepat 

waktu, sedangkan 0 untuk perusahaan tidak tepat waktu. Batas maksimal 

pengumpulan pelaporan keuangan audited adalah tanggal 30 April. 

3.3.2 Profitabilitas 

Menurut Hery (2015) Profitabilitas yang diukur dengan return on asset, 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas penggunaan aset 
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ROA	=			
Laba	setelah	pajak	

Total	Harta	

	Utang	Lancar	

perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan 

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio sebagaimana return 

on asset dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Dalam penggunaan rasio return on asset, nilai laba setelah pajak dapat di lihat 

pada laporan laba rugi dan untuk nilai total harta di dapat pada laporan posisi 

keuangan perusahaan.  

3.3.3 Likuiditas 

Menurut Brigham & Houston (2006) rasio likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar perusahaan lainnya dengan 

kewajiban lancarnya. Likuiditas yang diukur dengan Rasio Lancar, merupakan 

rasio yang dihitung dengan membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. Rasio 

ini menunjukkan sampai sejauh apa kewajiban lancar ditutupi oleh aset yang 

diharapkan akan dikonversi menjadi kas dalam waktu dekat. Rasio Lancar yang 

tinggi maka semakin baik untuk sisi kreditor, karena memungkinkan bahwa utang 

perusahaan itu akan dapat dibayar pada waktunya. Dalam penggunaan rasio lancar, 

nilai aktiva lancar dan utang lancar di dapat pada laporan posisi keuangan 

perusahaan. Rumus Rasio Lancar/Current Ratio: 

 
3.3.4 Leverage 

Menurut Kasmir (2014), leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa 

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Dalam arti luas dapat dikatakan bahwa leverage digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi. Leverage yang 
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Ukuran Perusahaan (SIZE )= Ln(Total Asset) 

diukur dengan menggunakan Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 

Dalam penggunaan utang rasio, nilai total kewajiban dapat di lihat pada laporan 

posisi keuangan perusahaan dan juga untuk nilai total harta di dapat pada laporan 

posisi keuangan perusahaan.  

 

3.3.5 Ukuran Perusahaan 

Menurut Gupta & Newberry (1997) ukuran perusahaan diproyeksikan dengan Ln 

total aset karena semakin besar total aset perusahaan berarti semakin besar pula 

ukuran perusahaan. Total asset atau total harta pada laporan posisi keuangan 

perusahaan.  Rumus ukuran perusahaan sebagai berikut: 

 

3.3.6 Reputasi Kantor Akuntan Publik  

Reputasi kantor akuntan publik dapat dijadikan ukuran untuk menilai bagus atau 

tidak hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Jayanti (2018), Maka reputasi KAP dalam penelitian ini akan 

ditentukan dari ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), yaitu KAP Big 4 dan KAP 

Non-Big 4. KAP Big 4 dianggap mempunyai reputasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan KAP Non-Big 4. Variabel ini diukur menggunakan dummy 

dengan kriteria sebagai berikut:  

A. Perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four akan diberi angka 1.  

B. Perusahaan yang diaudit oleh KAP Non-Big Four akan diberi angka 0. 

3.3.7 Opini Auditor  

Opini auditor merupakan kesimpulan auditor terhadap proses audit yang telah 

dilaksanakan dan pendapat mengenai kewajaran isi laporan keuangan perusahaan 

yang tercermin di dalam penyajian laporan keuangan perusahaan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa opini auditor adalah sumber informasi. Dengan adanya opini 

auditor, semua pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan 

akan menggunakan opini auditor yang tercantum di dalam laporan audit 

sebagai pertimbangan di dalam mengambil keputusan. 

Auditor dalam memberikan opini sudah didasarkan pada keyakinan 

profesionalnya. Opini audit diberikan oleh auditor melalui beberapa tahap audit 

sehingga auditor dapat memberikan simpulan atas opini yang harus diberikan atas 

laporan keuangan yang diauditnya. Menurut Mulyadi (2002), opini auditor terdiri 

dari lima jenis yaitu:  

1) Pendapat Wajar tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) 

2) Pendapat Wajar tanpa Pengecualian dengan Bahasa Penjelasan 

3) Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 

4) Pendapat tidak Wajar (Adverse Opinion) 

5) Pernyataan tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion) 

Variabel ini diukur menggunakan dummy dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Perusahaan dengan opini audit wajar tanpa pengecualian (unqualified 

opinion) akan diberi angka  

b. Perusahaan dengan opini audit selain wajar tanpa pengecualian akan diberi 

angka 0. 

3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Hasan (2001) menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah bagian dari statistika 

yang mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian data sehingga mudah 

dipahami. Statistika deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau 

memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan. Dengan 

kata statistika deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala, atau persoalan. 

Penarikan kesimpulan pada statistika deskriptif (jika ada) hanya ditujukan pada 

kumpulan data yang ada. 
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3.4.2 Analisis Regresi Logistik 

Menurut Ghozali (2011), logistic regression (regresi logistik) adalah analisis yang 

digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat 

diprediksi dengan variabel bebasnya. Analisis data dilakukan menggunakan 

teknik analisis regresi logistik. Teknik ini digunakan karena variabel dependen 

dalam penelitian ini merupakan variabel dummy.  

3.4.2.1 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Langkah pertama adalah menilai keseluruhan model terhadap data. Pengujian ini 

dilakukan untuk menilai model yang dihipotesiskan fit dengan data atau tidak. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 log likelihood pada 

awal (blok number = 0) dengan nilai -2 log likelihood pada akhir (blok number 

=1). Pengurangan nilai antara -2LL awal (initial -2LL function) dengan nilai -2LL 

pada langkah awal berikutnya menunjukkan bahwa variabel yang dihipotesiskan 

fit dengan data. Hal ini karena log likelihood pada regresi logistik mirip dengan 

“sum of square error” pada model regresi sehingga penurunan log likelihood 

menunjukkan model regresi semakin baik. 

3.4.2.2 Menganalisis Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabilitas 

variabel-variabel independen mampu memperjelas variabilitas variabel dependen. 

Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi logistik ditunjukkan oleh 

nilai Nagerkelke R Square. Nilai Nagerkelke R Square dapat diinterpretasikan 

seperti nilai R Square pada regresi berganda. Nilai ini dapat dengan cara membagi 

nilai Cox & Snell R Square dengan nilai maksimumnya. 

3.4.2.3 Menilai Kelayakan Model Regresi  

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test. Model ini untuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris 

sesuai dengan model atau dapat dikatakan fit. Jika nilai Hosmer and Lemeshow 

Goodness of Fit sama dengan atau kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak 

yang berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya 

yang mana tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. 

Kemudian jika Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit lebih besar dari 0,05 maka 
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artinya hipotesis nol dapat diterima yang berarti model mampu memprediksi nilai 

observasinya atau cocok dengan data observasi. 

3.4.3.1 Uji Analisis Regresi Logistik  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik dengan 

melihat pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan , reputasi 

kantor akuntan publik dan opini auditor terhadap ketepatwaktuan penyampaian 

laporan keuangan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam uji koefisien 

regresi yaitu sebagai berikut: 

1) Tingkat signifikan α yang digunakan sebesar 5% atau 0.05. 

2) Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan pada signifikan p-

value (probabilitas value). Jika p-value (signifikan) > α maka hipotesis ditolak, 

sebaliknya jika p-value (signifikan) < α maka hipotesis diterima. Adapun model 

regresi logistic yang digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut: 

9: ;
<=
1 − <9@ = AB + ADEFGH + AI9JKLJM + AN9OP + AQRJSO + ATFOE

+ AUGEJVJ + W 

Keterangan: 

9: XYZ
D
− <9[  = Dummy variable Ketepatwaktuan (kategori 0 untuk perusahaan  

tidak tepat waktu dan kategori 1 untuk perusahaan yang tepat 

waktu) 

AB  = Koefisien Regresi Konstanta 

AD\	AU  = Koefisien Regresi masing-masing proksi 

PROF  = Profitabilitas  

LIQUID = Likuiditas  

LEV  = Leverage  

SIZE  = Ukuran Perusahaan  

REP  = Reputasi KAP  

OPINI  = Opini Auditor  

W   = Error 



 
 

      
 

 
 
 
 
 

V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuaan penyampaian 

laporan keuangan. Hal ini dikarenakan setiap perusahaan dituntut untuk 

menyampaikan laporan tahunannya secara tepat waktu. Selain itu, ada 

peraturan-peraturan yang bersifat wajib dan mengikat bagi para perusahaan 

untuk menyampaikan laporan tahunannya. 

2. Likuiditas berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketepatwaktuaan penyampaian laporan keuangan. Informasi yang baik dalam 

pengelolaan keuangan peruasahaan akan mendorong perusahaan untuk 

menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. 

3. Leverage berpengaruh negatif signifikan ketepatwaktuaan penyampaian 

laporan keuangan. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung 

akan berhati-hati dalam penyusunan laporan keuangannya agar perusahaan 

tetap terlihat memiliki risiko keuangan yang rendah. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketepatwaktuaan penyampaian laporan keuangan. Semakin besar ukuran suatu 

perusahaan, maka akan semakin banyak sumber daya yang dimiliki, sehingga 

lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. 

5. Reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuaan penyampaian 

laporan keuangan. Manajemen yang telah diberikan wewenang oleh prinsipal 

belum tentu akan memilih KAP Big Four yang dianggap lebih berkualitas, 

karena tidak ada jaminan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four 

lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. 
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6. Opini auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuaan penyampaian 

laporan keuangan. Hal tersebut dikarenakan perusahaan harus menyampaikan 

laporan keuangan beserta opini audit dari akuntan yang diatur dalam lampiran 

Bapepam No. X.K.2 maka opini audit tidak menjadi pertimbangan perusahaan 

dalam menyampaikan laporan keuangannya. 
 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya:  

1. Data yang diteliti hanya menggunakan perusahaan sektor teknologi saja 

sehingga belum mewakili dari semua kategori perusahaan yang terdaftar di 

BEI. 

2. Penelitian ini hanya meneliti selama 5 tahun, yaitu dari tahun 2016-2020, 

sehingga hasil yang didapat tidak menggambarkan pasar modal dalam jangka 

panjang. 

 

5.3 Saran 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, maka dari itu saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel dari keseluruhan 

perusahaan publik yang terdaftar di BEI.  

2. Penelitian yang selanjutnya sebaiknya menggunakan rentang waktu 

pengamatan lebih dari lima tahun agar hasil penelitian tersebut dapat lebih 

menggambarkan kondisi yang ada dan memberikan hasil yang akurat. 

3. Penelitian ini belum menggunakan variabel lain yang diduga dapat 

mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan, sehingga 

penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain baik factor internal 

maupun eksternal misalnya umur perusahaan, kepemilikan manajerial dan 

komite audit. 
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